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ABSTRAK 

 

Pengkodean suara dengan laju bit rendah memiliki efisiensi pengkodean 

yang sangat tinggi. Algoritma pengkodean suara dengan efisiensi pengkodean 

yang tinggi dan fungsional memegang peranan penting untuk efisiensi 

penggunaan bandwitdh khususnya untuk aplikasi-aplikasi pada sistem 

multimedia. 

Standar MPEG-4 merupakan standar ISO/IEC yang dibuat oleh MPEG 

(Moving Picture Experts Group) untuk aplikasi multimedia yang meliputi video 

dan audio (suara dan musik). HVXC (Harmonic Vector eXcitation Coding) adalah 

bagian dari standar MPEG-4 audio, yang digunakan untuk pengkodean suara 

narrow band (300-3400Hz) dengan frekuensi sampling 8 kHz pada laju bit 2 kbps.  

Pengkodean suara HVXC pada simulasi ini telah berhasil direalisasikan 

menggunakan MATLAB dengan laju bit 2 kbps dan memiliki kualitas yang cukup 

baik dan informasi yang terkandung masih dapat ditangkap dengan cukup baik 
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ABSTRACT 

 

Low bit rate coder has a very high coding efficiency. Speech coding 

algorithms with high coding efficiency and multiple functionalities play important 

role for efficient use of bandwidth and emerging  new applications of multimedia 

systems. 

Standard MPEG-4 is an ISO/IEC standard developed by MPEG (Moving 

Picture Experts Group) for applications multimedia include video and audio 

(speech and music). HVXC (Harmonic Vector eXcitation Coding) is part of 

MPEG-4 audio standard and was used to code narrow band speech (300-3400Hz) 

with 8 kHz sample rate at bitrate 2 kbps. 

HXVC voice coding in this simulation has been implemented by using 

MATLAB approach speech at bit rates as 2 kpbs and  this simulation has a good 

quality result and the information can be captured well enough. 
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